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ABSTRAK 

Tanah merupakan material yang sangat berpengaruh dalam suatu pekerjaan konstruksi jalan raya 

yang terletak di atas permukaan tanah dasar atau timbunan. Namun, tidak semua jenis tanah 

memiliki sifat daya dukung yang baik, salah satunya tanah lempung exspansif yaitu tanah yang 

mengalami perubahan secara signifikan seiring dengan perubahan kadar airnya. Sebagian tanah 

di daerah Kokap, Kulon Progo, D.I. Yogyakarta jenis tanahnya adalah tanah lempung ekspansif, 

dimana tanah tersebut masih kurang dari syarat minimum nilai CBR subgrade sebesar 6% yang 

diteteapkan oleh Bina Marga. Cara penanganan tanah exspansif yaitu dengan perbaikan tanah. 

Stabilisai tanah (soil stabilization) merupakan langkah dalam memperbaiki tanah yang sifatnya 

lempung ekspansif. Pada penelitian ini bahan tambah stabilisasi tanah yang digunakan adalah 

semen dan zat aditif Matos. 

Penelitian tanah dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah, Universitas Teknologi 

Yogyakarata dengan metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental yaitu dengan 

persentase pencampuran tanah asli ditambah semen sebesar 8%, 10%, 12%, 14% dan 16% 

ditambah zat aditif matos sebesar 1%. Pengujian yang dilakukan meliputi pengujian sifat fisik 

dan mekanik baik tanah asli maupun tanah yang telah distabilisasi. Umur pemeraman selama 1 

hari (24 jam) dan umur perendaman CBR soaked selama 4 hari. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa penambahan semen dan zat 

aditif dapat menstabilisasi tanah dengan nilai CBR desain 32,4% pada persentase 16% semen 

ditambah 1% zat aditif, terjadi peningkatan sebesar 1762% (dari 1,74% menjadi 32,4%). Dapat 

disimpulkan bahwa penambahan semen dan zat aditif dapat menstabilisasikan tanah ekspansif 
dan meningkatkan nilai CBR pada setiap persentasenya. 

 

Kata kunci: stabilitas, tanah lempung ekspansif, semen, zat aditif, CBR soaked 
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ABSTRACT 

Land is a very influential material in a highway construction work that is located above the 

surface of the subgrade or heap. However, not all types of soil have good carrying capacity, one 

of which is expansif clay which is soil that changes significantly along with changes in water 

content. Some of the land in the Kokap area, Kulon Progo, D.I. Yogyakarta, the type of soil is 

expansive clay, where the land is still less than the minimum requirement of subgrade CBR value 

of 6% which is fixed by DGH. Exspansif method of handling land is by improving the soil. Soil 

stabilization is a step in improving soil which is an expansive clay. In this study the added 

material of soil stabilization used was cement and Matos additive. 

Soil research was carried out at the Soil Mechanics Laboratory, Yogyakarata Technology 

University with the research method used was experimental with the percentage of mixing of 

native soil plus cement by 8%, 10%, 12%, 14% and 16% plus 1% matos additive. Tests carried 

out include testing the physical and mechanical properties of both native and stabilized soils. 

Curing age for 1 day (24 hours) and soaking CBR age for 4 days. 

The research shows that the addition of cement and additives can stabilize the soil with a design 

CBR value of 32.4% at a percentage of 16% cement plus 1% additive, an increase of 1762% 

(from 1.74% to 32.4% ) It can be concluded that the addition of cement and additives can 

stabilize expansive soil and increase the CBR value in each percentage. 
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